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“Long Story Short, I Survived” –Taylor Swift  

 

  



 
 

viii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN  

 

Dalam penyusunan penulisan skripsi ini penulis banyak 

memperoleh bimbingan, semangat dan bantuan materiil dari 

berbagai pihak, oleh karena itu sudah sepantasnya pada 

kesempatan ini penulis akan menyampaikan rasa terimakasih yang 

sebesar-besarnya kepada:  

1. Cinta pertama dan panutanku, Papah Hendri. Terimakasih 

selalu berjuang untuk kehidupan penulis, beliau memang tidak 

sempat merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, 

namun beliau mampu mendidik penulis, memberikan 

semangat dan motivasi tiada henti hingga penulis dapat 

menyelesaikan studinya sampai Sarjana.  

2. Pintu surgaku, Mamah Tini. Terimakasih sebesar-besarnya 

penulis kepada beliau atas segala bentuk bantuan, semangat 

dan doa yang diberikan selama ini. Terimakasih atas nasihat 

yang selalu diberikan, terimakasih atas kesabaran dan 

kebesaran hati dalam menghadapi penulis. Mamah menjadi 

penguat dan pengingat paling hebat. Terimakasih sudah 

menjadi tempatku untuk pulang, Mah.  



 
 

ix 
 

3. Kedua kakakku, Mba Niken dan Mba Ica. Terimakasih sudah 

ikut serta dalam proses penulis menempuh pendidikan selama 

ini, terimakasih atas semangat, doa dan cinta yang selalu 

diberikan kepada penulis.  

4. Keponakan terkasih, Azam, Eijaz dan Fathimah, yang 

membeikan semangat dan dukungan walaupun melalui 

celotehannya, terimakasih sudah menjadi moodbooster untuk 

penulis. 

5. Teruntuk sahabat-sahabat tercinta diah, noka, peya, anidun, 

ida, ice, izak, mitha, kia, alya, azizah, kubil, adin, terimakasih 

atas segala motivasi, dukungan, pengalaman, waktu dan ilmu 

yang dijalai bersama selama perkuliahan. Terimakasih selalu 

menjadi garda terdepan di masa-masa sulit penulis. 

Terimakasih selalu mendengarkan keluh kesah penulis. 

Ucapan syukur kepada Allah SWT karena telah memberikan 

sahabat terbaik seperti kalian. See u on top, guys! 

6. Dan yang terakhir, kepada diri saya sendiri. Anindya Ayu 

Pratiwi. Terimakasih sudah bertahan sejauh ini. Terimakasih 

tetap memilih berusaha dan merayakan dirimu sendiri sampai 

di titik ini, walau sering kali putus asa atas apa yang 



 
 

x 
 

diusahakan dan belum berhasil, namun terimakasih tetap 

menjadi manusia yang selalu mau berusaha dan tidak lelah 

mencoba. Terimakasih karena memutuskan tidak menyerah 

sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini dan telah 

menyelesaikan sebaik dan semaksiml mungkin, ini merupakan 

pencapaian yang patut dirayakan untuk diri sendiri. 

Berbahagialah selalu dimanapun berada, Anindya. Apapun 

kurang dan lebihmu mari merayakan diri sendiri.    



 
 

xi 
 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 
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1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

Alif tidakdilambangka ا
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Tidakdilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش
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2 
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Fatḥah + ya’ mati 

 تنسي

Kasrah + ya’ mati 

 كريم
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 ditulis furuḍ فروض
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2 
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 بينكم
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 قول
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ai 

bainakum 

au 

qaul 
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żawi al-furūd 
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ABSTRAK 

 

Suap merupakan salah satu perilaku buruk yang seringkali 

terjadi dalam masyarakat. Utamanya bagi mereka yang tidak tahu 

atau sadar perihal besarnya akibat dari perbuatan tersebut. 

Sementara masyarakat lebih memilih urusan cepat selesai atau 

sengaja menggampangkan sesuatu walaupun dengan menyuap 

seseorang. Akibatnya, suap telah merusak tatanan sosial, budaya, 

agama, akhlak dan sistem pemerintahan. 

Penelitian ini akan terfokus pada: Pertama, bagaimana 

larangan suap terhadap hakim dalam perspektif hadis? Kedua, 

bagaimana pandangan Fatchur Rahman tentang larangan suap 

terhadap hakim dalam buku Hadis-Hadis tentang Peradilan 

Agama?. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

datanya bersumber dari kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan metode penyajian data secara deskriptif dan analitis. 

Sumber utama penelitian ini adalah sebuah buku yang ditulis oleh 

Fatchur Rahman dengan judul “Hadis-Hadis tentang Peradilan 

Agama”. Adapun alasan penulis mengambil tokoh Fatchur 

Rahman yaitu salah satunya karena masih minimnya pengkajian 

tentang tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam perkembangan hadis 

di Indonesia.  

Hasil penelitian dari kajian ini adalah: Pertama, sudah 

sangat jelas bahwa dalam perspektif hadis, suap adalah perbuatan 

yang hukumnya haram dan pihak yang terlibat baik pemberi suap, 

penerima suap dan yang menjembatani perbuatan suap tersebut 

akan di laknat. Kedua, menurut Fatchur Rahman dalam bukunya 

Hadis-Hadis tentang Peradilan Agama menjelaskan secara garis 

besar tentang larangan suap terhadap hakim menggunakan empat 

pendekatan, yaitu pendekatan lingustic (kebahasaan), pendekatan 

dengan nash-nash al-Qur’an dan hadis, pendekatan fiqh dan 

pendektan ilmu hukum positif.   

Kata kunci: Suap, Hakim, Peradilan Agama, Hadis. 
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ABSTRACT 

 

Suap is one of the bad behaviors that often occurs in 

society. It is especially for those who do not know or are aware of 

the great consequences of such acts. While people prefer to get 

things done quickly or deliberately sting something even by 

stinging somebody. As a result, bribery has undermined the social, 

cultural, religious, moral and governmental order.  

This research will focus on: First, how is the ban on bribery 

against judges in a hadith perspective? Secondly, what is Fatchur 

Rahman's view of the prohibition of bribes against judges in the 

Hadith-Hadith book on Religious Justice? This research uses 

qualitative methods whose data comes from library research using 

methods of data presentation in a descriptive and analytical 

manner. The main source of this research is a book written by 

Fatchur Rahman with the title “Hadith-Hadith of Religious 

Justice”. As for the reason the author took the figure Fatchur 

Rahman is one of them because it is still minimal analysis of the 

influential figures in the development of the Hadith in Indonesia.   

The results of this study are: First, it is very clear that in the 

perspective of the hadith, a bribe is an act whose law is illegal and 

the parties involved both the donor, the recipient of the bribe and 

who bridges the bribery will be punished. Second, according to 

Fatchur Rahman in his book Hadith-Hadith of Religious Justice 

explains broadly about the prohibition of bribes against judges 

using four approaches, linguistic approach, approach with nash-

nash al-Qur'an and hadith, approach fiqh and the teaching of the 

law positive. 

Keywords: Suap, Judge, Religious Justice, Hadith. 
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